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PENDEKATAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF
PADA PROGRAM PAKET B DI SKB KOTA GORONTALO

BAB I.

PENDAHULUAIY

l.l.Lrter Belakang

Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakaparq keterampilan

dan sikap.(Gredler,l986). Thomdike mengemukakan bahwa kekuatan orang unluk

mengubah dirinya sendiri, artinya untuk belajar, merupakan satu hal yang paling

mengesankan mengenai dirinya. Sedangkan Winkel berpendapat bahwa kemampuan

belajar yang dimiliki manusi4 merupakan bekal yang sangat pokok dalam

menghadapi kehidupan. Berdasarkan kernanpuan itu, umat manusia telah

berkembang mencapai taraf kebudayaan yang sangat tinggi. Masing-masing

manusiapun mengalarni baayak perkembangan di berbagai kehidupan. Dengan

belajar diharapkan terjadi perubalun-pembahan yang positif yaitu yang mengarah ke

taraf kedswasaan.

Dalam dunia perdidikan, paradigma lama mengenai proses belajar mengajar

bersumber pada teori atau asumsi tabularasa John Locke. Ia mengatakan bahwa

pikiran seseorang anak seperti kertas kosong yang putih bersih dan siap menunggu

coretan-coretan tutomya. Dengan kata lain, otak seorang anak ibarat botol kosong

yang siap diisi dengan segala ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan sang maha tutor.

Berdasarkan asumsi itu banyak pendidik melaksanakan kegiatan pembelajaran seperti



betlkvl: pertama, memindahkan pengetahuan dad tutor ke warga betajar' Tugas

seomng tutor adalah memberi dan tugas sesomng warga belajar adalah menerima"

Tutor memberikan infomasi dan mengharapkan warga belajar untuk menghapal rlan

mengingatnya. Kedua, mengisi botol kosong dengan pengetahuan Warga belajar

adalah penerima pengaahuan yang pasif. Tutor memiliki pengetahuan yang nantinya

akan dihafal oleh warga belajal Ketiga' tutor mengelompokkan rlarga belajar

herdasarkan nilai dan rnemasukan warga b€lajar dalam kategori' siapa yang belhak

naik ketas, siapa yang tidak. Kemanpuan dinilai dengan ranking dan warga

belajarpun direduksi menjadi angka-angka Keenpat, memic.u warga belajar dalam

kompetisi bagaikan ayan adlan. Warga belajar bekerja keras unhrk mengalahkan

teman sekelasoya. Orang tua pun saling benaing membagnggakan anaknya masing-

masing dan menonjolkan prestasi anaknya'

Paradigma di atas saat ini merambah tidak saja pada pendidikan formal' tapi

juga pada pendidikan nonformal khususnya pada program Paket B Setara SLTP'

Program ini sedianya dirancang sebagai bentuk pelayanan bagi mereka yang tidak

memiliki kesempatan belajar pada pendidikan formal dengan bentuk pembelajaran

kelompok dan difasilitasi oleh tutor, nampaknya sudah mengarah pada penstranferan

ilmu dari tutor kepada warga belajar secara searah dengan bennrk pembelajaran

klasikal.

Tuntutan dalam dunia pendidikan saat ini harus sudah berubah tidak

mempgrtahankan paradigma lama tersebut Pendidik perlu mequsun

lagi

dan



melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan beberapa pokok pemikir"an sebagai

beikut pertama, pengetahuan ditemukan, dibenruk, dan dikembangkan oleh peserta

didik. Pendidik menciptakan kondisi dan situasi yang memrmgkinkan peserta didik

membenhrk nakna dari bahan-bahan pelajaran melalui proses pembelajaran dan

menyimpannya dalam ingatan yang se\daktu-*akhr dapat diprosgs dan dikembangkan

lebih lanjut. (Piaeet, 1952 & 1960; Frcie,7970). Kedua, peserta didik membangun

pengetahuan secara aktif. Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh vnrga

belajar dan tidak menerima pengetahuan dari tutor atau li-urikulwn secara pasif. Teori

Skemata menjelaskan bahwa peserta didik mengaktifkan stuktur kognitif mereka dan

membangun struktur-struktur baru untuk mengakomodasi masukan-masukan

pengetahuan yang baru (Anderson & Ambruster, 1982). Jadi penFsunan

pengetahuan yang terus menerus menempatkan peserta didik sebagai peserta yang

aktif. fetga, pendidik perlu berusaha mengembangkatr kompetensi dan kemampuan

peserta didik. Kegiatan pembelajaran harus lebih menekankan pada proses daripada

hasil. Setiap orang pasti memiliki potensi. Paradigma lama yang mengllasifikasikan

pesetta didik dalam kategori prestasi belajar seperti rangking, menganggap

kemampuan sebagai sesuatu yang sudah mapan. Pamdigna baru mengembangkan

potensi berdasarkan goses pendidikan bisa meningkatkan kemanpuan anak didik.

Tujuan pendidikan adalah meningkatkan kemampuan peserta didik sampai setinggi

yang dia bisa. (Maslow, 1962; F.ogerc, 1982). Keempat, pendidikan adalah interaksi

pribadi diantara para peserta didik dan inte.aksi antara pendidik dan peserta didik.

Kegiatan pendidikan adalah suatu proses sosial yang tidak dapat tedadi tanpa



interaksi antar pribadi. Belajar adalah suatu proses pribadi, tetapi juga proses sosial

yang terjadi ketika masing-masing orang berhubungan dengan yang lain dan

membangun pengetian dan pengetahuan be$ama" (Johosoq Johnson & Smith,

l99l). Belajax menurut Thorpe dalam D.Sudjana mengkonsepsikan sebagai bentuk

perubahan nilai, kecakapan, sikap dan perilaku yang terjadi dengan usaha yang

disengaja melalui rangsaogan atau stimulasi.

Gagne dan Travers mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan

disposisi atau kecakapan baru yang terjadi karena adanya usaha yang disengaja.

Belqjar sebagi suatu proses perubahan yang terjadi pada diri peserta didik ttalan

bentuk tanggapan atau respon terhadap rangsangan tersebut. Dengal demikian

suasana belajar perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga p€serta

didik mendapatkan kesempatan rmtuk berinteraksi satu sama lain. Dalam interaksi ini,

peserta didik akan membentuk komunitas yang memungkinkan mereka untuk

mencintai proses belajar dan mencintai sesamanya. Dalam suasana belajar yang

penuh persaingan, sikap dan hubungan negativg akan terbentuk dan mematikan

semangat peserta didik, Oleh kareaa itu pendidik perlu menciptakan suasana belajar

sedemikian rupa sehingga anak bekerja sama secara gotong rcyong.

l.2.Identilikaei Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, naka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sec a umur, selanjutnya difokuskan pada masalah



pembelajaran kooperatif bagi peningkatan hasil belajar warga belajar Paket B

sebagai berikut:

3.

I Warga belajar belum memperlihatlan kemampuan akademik yang unggul

terutama dalarn memahami konsep-koisep yang sulit.

Warya belajar belum mqnerima teman-temannya yang mempunyai berbagai

macam lalar belakang.

Kemampuan bekerja kelompok \xarya belajar belum nampak dianlaranya:

b€rbagi tugas, aktif bertanya, mengharyai p€ndapat orang lai[, memancing

teman untuk bertanya, maupun mengungkapkan ide.

Model Pembelajaran yatrg diterapkan selama ini belum marnpu

meningkatkan prestasi akademik warga belajax s€cara signifikan.

l.3.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah pada penelitian ini

maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah ' bagaimanakah

implernentasi model pembelajaran koop€ratif bagi \rarga belajar paket B di SKB

Kota Gorontalo?

l.4.Tujuan penelitiin

Penelitian ini ingin mengungkap tentang implemerfasi model pembelajaran

kooperatifbagi warga belajar paket B di SKB Kota Gorontalo.



1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tentang penempan model pembelajaran koopemtif bagi

peningkatan hasil belajar warga belajar program Paket B di SKB Kota Gorontalo

diharapkan dapat memberikan manfaat baik seaam teorctis maupun secara praktis.

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengimplementasikan

teori-teori pembelajaran kooperatif. Sedaogkan secara praktis hasil penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat

1. Sebagai bahao masukan bagi pemerintah khususnya SKB, PKBM, dan organisasi

kemasyarakatan, serta LSM sebagai penyelenggaa dan pelaksana program Paket

B bagi peningkatan hasil belajar warga belajar.

2. Sebagai batran rnasukan pa<la para tutor kesetaraan Paket B umtuk

mengembangkan model pernbelajaran kooperatif dalam rangka meningkatkan

hasil belajar warga belajar

3. Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak lain yang ingin mengembangkan dan

meneliti secara intensif dan berkesinambungan model pembelajaran ini

4. Bagi warga belajar, hasil penelitian ini ini dapat digunakan sebagai bahan acuan

unhrk meningkatkan motivasi warga belajar dalam belajar" meningkatkan

kealtifan warga belajar, mengembangkan jiwa keda sana saling mengunfingkan,

menghargai satu sama lairL membangun kepercayaan diri dalam menyelesaikan

masalah-masalah belajar serta s€bagai metode yang dapat meningkatkan hasil

belajar warga belajar.


